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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Be$rdasarkan hasil asuhan ke$bidanan yang dilakukan pada tanggal 17 - 21 

Mare$t 2025 di TPMB Siti Rohma Pe$rbasya, Ke$camatan Ke$tibung, Kabupate$n 

Lampug Se$latan. Pe$nulis me$lakukan pe$ngkajian pe$ngumpulan data dasar be$rupa 

data subje$ktif yaitu Ny. W usia 32 tahun G2 P1 A0, usia ke$hamiilan 33 minggu. 

Data obje$ktif didapatkan hasil yaitu Te$kanan Darah 114/77 mmHg,  N: 

87x/me$nit, P: 22 x/me$nit, DJJ: 149x/ me$nit, BB: 73,5 Kg, TB : 158 cm, LILA : 32 

cm. Be$rdasarkan hasil pe$ngumpulan data dasar pe$me$riksa me$ne$gakkan diagnosis 

atau masalah yaitu Ny.W G2 P1 A0 usia ke$hamilan 33 minggu de$ngan kaki 

E$de$ma tidak di te$mukan tanda-tanda pre$e$klampsia atau komplikasi lain, se$hingga 

e$de$ma yang te$rjadi dikate$gorikan se$bagai E$de$ma Fisiolgis. 

Be$rdasarkan te$ori Anis Se$tyowati (2019), Pe$natalaksanaan 

nonfarmakologi atau asuhan yang dapat dibe$rikan untuk me$ngatasi kaki e$de$ma 

adalah me$nganjurkan ibu saat tidur atau duduk usahakan posisi kaki le$bih tinggi, 

hindari pe$nggunaan pakaian ke$tat yang dapat me$ngganggu aliran balik ve$na, 

me$ngubah posisi se$se$ring mungkin, me$ngurangi aktivitas be$rdiri dalam jangka 

waktu lama, tidak me$le$takkan barang di atas paha kare$na akan me$nghambat 

sirkulasi darah, tidur de$ngan posisi miring ke$ kiri. Untuk me$maksimalkan 

pe$mbuluh darah pada ke$dua kaki, lakukan se$nam hamil, dan anjurkan pijat kaki, 

se$rta hidrote$rapi atau me$re$ndam kaki de$ngan air hangat. 

Salah satu inte$rve$nsi yang juga dapat dilakukan Ny.W adalah re$ndam kaki 

me$nggunakan air jahe$ hangat. Me$re$ndam kaki di lakukan 15 me$nit de$ngan suhu 

37C-39C se$lama 5 hari  me$rupakan inte$rve$nsi untuk me$nurunkan e$de$ma kaki 

fisiologis tanpa adanya komplikasi. Re$ndam kaki de$ngan air jahe$ hangat 

me$rupakan salah satu pe$ngobatan non farmakologis yang dapat di gunakan untuk 

ibu hamil, se$lanjutnya dilakukan pe$re$ndaman kaki de$ngan ±1 lite$r air 

me$nggunakan 5 ruas jahe$ ±100 gr dige$pre$k dan re$bus hingga me$ncapai suhu 

±80C se$lama 15  me$nit. Te$rapi re$ndam kaki de$ngan air jahe$ hangat dilakukan 

de$ngan fre$kue$nsi se$hari se$kali se$lama 5 hari be$rturut-turut. Pe$re$ndaman kaki 

de$ngan air jahe$ hangat te$rhadap e$de$ma kaki ibu hamil, e$fe$ktif untuk me$ngurangi 
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ke$luhan e$de$ma atau be$ngkak pada kaki ibu hamil, untuk itu diharapkan ibu hamil 

dapat me$lakukan re$ndam kaki de$ngan air jahe$ hangat ini se$cara mandiri di rumah 

apabila me$ngalami be$ngkak atau e$de$ma pada kakinya. (Basyariah Lubis e$t al., 

2024) 

Hasil kunjungan dari tanggal 17 hingga 21 Mare$t 2025 me$nunjukkan 

progre$s positif. Pada kunjungan pe$rtama, ibu me$nge$luhkan be$ngkak dan rasa 

tidak nyaman. Se$te$lah te$rapi be$rlanjut hingga hari ke$lima, ke$luhan be$rkurang 

se$cara signifikan. Pada e$valuasi te$rakhir, ibu me$nyatakan bahwa kakinya te$rasa 

ringan dan tidak ada ke$luhan saat be$rjalan. Hal ini me$ndukung hasil pe$ne$litian 

Basyariah Lubis e$t al. (2024) dan Fifi Fe$brianti (2024), yang me$nyatakan bahwa 

re$ndam kaki de$ngan air jahe$ hangat te$rbukti e$fe$ktif me$nurunkan de$rajat e$de$ma 

pada ibu hamil kare$na sifat vasodilatasi dari air hangat dan kandungan aktif jahe$ 

yang me$ningkatkan sirkulasi darah. Ke$be$rhasilan inte$rve$nsi ini juga tidak le$pas 

dari ke$disiplinan Ny.W dalam me$njalankan te$rapi se$rta dukungan ke$luarga yang 

turut me$ndampingi prose$s te$rapi se$cara konsiste$n. 

Se$bagai upaya lanjutan, pe$nulis me$nganjurkan agar ibu te$tap me$lakukan 

re$ndam kaki se$cara mandiri jika ke$luhan e$de$ma ke$mbali muncul. Se$lain itu, ibu 

dianjurkan untuk me$nghindari aktivitas be$rat, tidak be$rdiri te$rlalu lama, 

me$lakukan se$nam hamil se$cara rutin, se$rta me$njaga posisi kaki le$bih tinggi saat 

be$rbaring. Pe$nulis juga me$mbe$rikan konse$ling te$ntang pe$ntingnya istirahat 

cukup, me$nge$nali tanda bahaya ke$hamilan, dan me$lakukan pe$me$riksaan 

ke$hamilan se$cara rutin ke$ fasilitas ke$se$hatan te$rde$kat. Pe$nde$katan yang holistik 

dan be$rke$lanjutan ini diharapkan dapat me$njaga ke$se$hatan ibu hingga masa 

pe$rsalinan tiba.


